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Perjanjian sewa menyewa adalah suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu 

mengikat dirinya untuk memberikan kepada pihak yang lain kenikmatan dari suatu barang 

selama waktu tertentu dengan pembayaran sesuatu harga yang oleh pihak terakhir 

disanggupi pembayarannya. Pembatalan sewa menyewa yang dilakukan secara sepihak 

tanpa persetujuan pihak penyewa merupakan salah satu pembatalan perjanjian yang dapat 

dilakukan oleh si pemberi sewa dengan ketentuan apabila si penyewa melakukan 

wanprestasi atau apabila dalam perjanjian tidak ditetapkan jangka waktu berakhirnya 

perjanjian sewa menyewa tersebut. Permasalahan dari penulisan ini adalah 1.Pengaturan 

perjanjian sewa menyewa yang dilakukan oleh para pihak 2. Penyelesaian hukumnya 

apabila perjanjian sewa menyewa dibatalkan secara sepihak  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif  yang dilakukan 

dengan mengkaji ketentuan perundang-undangan (inabstracto) serta melihat fakta-fakta 

hukum yang terjadi di lapangan (inconcreto), dengan pendekatan peraturan 

perundangundangan, Pendekatan konseptual, beserta pendekatan Kasus serta Teknik dan 

Alat Pengumpulan Data yang digunakan yaitu data Primer. 

Hasil dari pembahasan dan penelitian ini adalah pengaturan perjanjian sewa 

menyewa dibuat sudah dalam bentuk standar/baku akan tetapi dari hal hak dan kewajiban 

para pihak dalam membuat perjanjian harus seimbang sehingga dalam melaksanakan hak 

dan kewajibannya para pihak tidak berat sebelah dan para pihak dapat melaksanakan hak 

dan kewajibannya dengan baik. Mengenai penyelesaian sengketa dalam perjanjian sewa 

menyewa apabila terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan akibat hukum 

dilakukannya pengakhiran sepihak perjanjian sewa menyewa adalah pihak penyewa wajib 

membayar ganti kerugian. Upaya perlindungan hukum yang ditempuh pihak pemilik 

rumah akibat tidak dibayarkannya ganti kerugian oleh pihak penyewa adalah dengan 

penyelesaian sengketa di luar pengadilan yakni melalui mediasi. 
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